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Abstrak 
 
Meningkatnya Angka Harapan Hidup pada manusia akan memperbanyak jumlah populasi dalam kelompok lanjut usia (lansia). Kelompok lanjut usia 
yang aktif memiliki satu penghalang besar dalam beraktivitas, yaitu kondisi fisik yang mengalami penurunan karena penuaan. Lansia di Indonesia 
memiliki kebiasaan khusus seperti duduk bersimpuh dan duduk bersila yang sulit bagi mereka dan belum tersedia alat bantu yang dapat mendukung 
kegiatan tersebut. Dilakukan penelitian terhadap kemungkinan penerapan elektromiografi dan teknologi lain yang ada saat ini dalam sebuah alat bantu 
berjalan dan penunjang postur ekstrem. Perolehan data dilakukan dengan cara studi literatur, wawancara, dan juga survey. Desain akhir tercipta 
setelah melalui tahapan studi model, studi bentuk, dan studi ergonomi. Pencapaian desain alat bantu berjalan ini ada pada kombinasi sambungan pada 
sendi-sendinya, ruang yang diberikan untuk perangkat berteknologi, kesesuaian interface dengan lansia, serta kesesuaian fungsi. Di masa depan, alat 
bantu berjalan didominasi dengan alat yang berteknologi tinggi karena terjadi perubahan generasi lansia. Alat ini sangat tepat digunakan dalam proses 
terapi dan dalam keseharian. 
 
Abstract 
 
The increased Life Expectancy Number on human-being will multiply the number of population on elderly group. The active elderly is having a big 
barrier on doing their activities, that is their physical condition which decreasing by aging. Indonesian elderly have special habit such as cross-legged 
and kneeling, these activities are difficult for them and there's no walking aid prepared for such activities. In this final project, there will be a research 
about the application of electromyography and other technologies that is available now for a walking aid. The data was collected by doing a literature 
study, interviews, and survey. The final design was made after going through model-study phase, form study, and ergonomic-study phase. The 
attainments of this product are about its joint combination, the space made for the hardware, the compatibility of its interface, and  the compatibility 
of function with the user's need. The development of walking aid will be dominated by high-tech devices because generational change will occur. 
This product is very suitable for therapy and in daily-life.
 
 
 
Pendahuluan 
Lembaga demografi FE Universitas Indonesia menyebutkan bahwa populasi lansia akan meningkat pesat. Di tahun 
1990 jumlah penduduk yang berusia 60 tahun adalah 10 juta jiwa atau 5,5 % dari total populasi penduduk. Sedangkan 
pada 2020 diperkirakan meningkat tiga kali, menjadi berjumlah 29 juta jiwa atau 11,4 % dari total populasi penduduk. 
Lebih dari 50 persen lansia masih aktif beraktivitas menghidupi dirinya dan keluarganya. 
Tak dapat dipungkiri bahwa manusia akan mengalami proses penuaan dimana kemampuan fisik dan kognitifnya mulai 
menurun. Lansia membutuhkan kemudahan dalam bergerak dan melakukan berbagai kegiatan secara mandiri, sehingga 
ia tidak merasa merepotkan keluarganya. Kemampuan fisik yang menurun menyebabkan lansia sulit mencapai 
kemandirian, karena itulah mereka membutuhkan berbagai alat bantu untuk mempermudah pergerakan mereka. Namun 
dengan berbagai kondisi demografi dan perbedaan budaya, lansia di Indonesia membutuhkan sebuah alat bantu yang 
bisa memberikan kemudahan tidak hanya saat berjalan, namun dapat membantu saat beraktivitas dengan posisi ekstrem 
seperti saat makan dan beribadah dengan posisi kaki bersimpuh, serta membantu mereka naik turun tangga maupun 
kendaraan umum. Oleh karena itu diperlukan sebuah alat bantu berjalan untuk lansia di Indonesia yang bisa membantu 
kegiatan-kegiatan khusus mereka dengan menerapkan teknologi elektromiografi dalam produk. 
Data dalam riset serta hasil riset akan didapatkan melalui studi literatur dengan sumber berbagai macam buku, artikel, 
dan jurnal ilmiah yang bersifat resmi. Studi wawancara dengan fisioterapis, dosen biomedik, dan berbagai ahli dalam 
bidang elektromiografi. Studi lapangan dengan memberikan kuesioner untuk para lanjut usia.  
Proses Studi Kreatif 
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Mendesain sebuah alat bantu berjalan untuk lansia di Indonesia yang bisa membantu kegiatan-kegiatan khusus mereka 
dengan menerapkan elektromiografi dalam produk. 
Hasil Studi dan Pembahasan 
Data literatur yang diperlukan dalam pengembangan desain produk alat bantu berjalan adalah seputar lanjut usia, 
elektromiografi, dan motor penggerak yang bisa digunakan dalam produk. Lansia yang menjadi user dipersempit 
menjadi lansia yang ‘baru saja memasuki masa lanjut usia’ atau disebut ‘young old’, yang berusia 65 tahun ke atas. 
Kondisi fisik dan psikologis lansia memang memerlukan penanganan khusus, karena lansia masih memiliki keinginan 
untuk melakukan segala sesuatunya sendiri meskipun kondisi fisiknya seringkali tidak memungkinkan untuk itu. Lansia 
memerlukan orang lain untuk membantunya dalam berbagai macam pekerjaan. Mereka juga sulit menerima hal-hal baru 
dan lebih mudah mengingat memori-memori lama dibanding mengingat apa yang baru dipelajari, oleh karena itu 
produk harus menggunakan sistem yang mudah dikenali oleh lansia.  
Antropometri lansia tidak jauh dengan manusia dalam masa dewasa. Belum banyak ditemui pengukuran tubuh lansia 
secara mendetail, sehingga digunakan ukuran rata-rata orang dewasa. Data yang didapatkan mengenai antropometri 
lansia adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Ukuran antropometri yang digunakan 
(sumber: antropometri.ti.itb.ac.id) 
No. Aspek yang Diukur 
Ukuran (cm,*kg) 
Pria Wanita 
1 Berat badan* 60.9 52.8 
2 Tinggi badan 163.6 153.7 
3 Tinggi pinggang berdiri 96 93.7 
4 Thigh clearance 26.8 25.7 
5 Panjang pantat – jari kaki 76 69.6 
6 Panjang pantat – lutut 54.4 52 
7 Panjang pantat – popliteal 44.7 43.1 
8 Tinggi lutut 45.7 42 
9 Tinggi mata kaki berdiri 7.3 6.7 
10 Tinggi popliteal 43 40.9 
11 Lebar pinggul 32.7 32.8 
12 Lingkar pinggang 78.6 72.2 
13 Lingkar pinggul 97.3 89.1 
14 Lebar tumit 8.2 7.5 
15 Panjang telapak kaki 15.1 13.8 
 
Desain memiliki image light dan dinamis, sesuai dengan tujuan ‘memberikan kemandirian dan kebebasan bagi lansia’. 
Produk juga berbentuk eksoskeleton, sebagai pengganti tulang tubuh manusia. 
 
Studi model dilakukan untuk mengetahui sambungan yang harus digunakan pada sendi-sendi tubuh manusia. Terdapat 
dua sendi yang perlu diperhatikan pergerakannya, yaitu sendi peluru di bagian pinggul dan sendi engsel di bagian lutut. 
Tujuan akhirnya adalah membentuk agar sendi dapat digunakan sesuai dengan Degree of Freedom kaki lansia, saat 
posisi apapun, terutama saat posisi ekstrem. 
Sambungan I adalah sendi peluru pada bagian pinggul. 
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Gambar 1. Sambungan I 
Sambungan II adalah sambungan pada bagian lutut yang menyerupai sendi engsel. Sambungan II harus bisa digunakan 
saat posisi ekstrem, yaitu bersimpuh dan duduk bersila. 
 
Gambar 2. Sambungan II 
Dari data yang telah diperoleh dan diolah, serta berbagai macam sambungan yang telah dihasilkan, dibuatlah beberapa 
alternatif desain. 
 
Gambar 3. Sketsa alternatif desain 
Keputusan Desain 
Pada akhirnya, dari 6 alternatif desain, terpilih sebuah desain yang dikembangkan dan disesuaikan dengan sistem 
sambungan yang digunakan dan juga disesuaikan dengan berbagai sifat lansia. 
Produk yang bernama LOGS menerapkan elektromiografi (EMG) yang membaca sinyal otot. Cara kerjanya adalah 
dengan menempelkan electrode pada permukaan kulit dan dihubungkan dengan produk menggunakan kabel electrode. 
Electrode akan membaca sinyal-sinyal otot yang nantinya diolah oleh sebuah program didalam produk yang akan 
menggerakkan motor servo dan membantu produk bergerak. 
Dengan EMG, program dapat memprediksi gerakan yang akan dilakukan lansia dan membantu lansia menggerakkan 
kakinya sesuai yang dia inginkan. Dalam EMG, dibutuhkan perangkat seperti electrode, amplifier, encoder, dan 
program yang mengubah sinyal EMG menjadi gerakan pada motor servo. 
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Gambar 4. Perangkat EMG 
Perangkat-perangkat tersebut diprediksi akan lebih compact beberapa tahun ke depan sehingga dapat diaplikasikan 
dalam produk. Produk memiliki spesifikasi sebagai berikut : 
Tabel 2. Spesifikasi produk 
Nama 
produk 
LOGS 
Tinggi 95 cm 
Berat - 
Material 
Hip protector – EVA foam 
Body/cover – fiber 
Rangka – besi 
Fastening – webbing 
Buckle/gesper – plastic PP 
Warna  
 
Tenaga penggerak motor servo pada produk didapatkan dari baterai. 
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 Gambar 5. Bagian-bagian produk 
No Nama part 
1 Fastening pada pinggang 
2 Gesper (kuncian) 
3 Fastening hip protector 
4 Hip protector 
5 Lumbar support 
6 Tungkai 
7 Fastening tungkai 
8 Sponge peredam 
9 Tombol ON/OFF 
10 Electrode case 
11 Sponge pelindung tungkai 
12 Slot fastening tungkai 
 
Operasional Produk 
Produk tidak bisa didapatkan dengan mudah oleh setiap orang, namun harus melalui tahapan-tahapan tertentu. User 
harus mendapat rekomendasi dari fisioterapis, dokter, dan para ahli lainnya. Jika user memerlukan alat bantu dalam 
kegiatan sehari-harinya untuk bersimpuh dan kegiatan ekstrem lainnya, LOGS merupakan produk yang tepat. Sebelum 
menggunakannya dalam kegiatan sehari-hari, user harus mengikuti beberapa sesi pengenalan produk serta penyesuaian 
diri dengan produk didampingi oleh ahli. 
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Gambar 6. Produk dan fastening 
Langkah pemakaian produk sendiri adalah sebagai berikut. [1]Memasangkan disposable electrode, dua buah di bagian 
depan paha dan sebuah di bagian belakang paha (reference). 
 depan  belakang 
Gambar 7. Pemakaian disposable electrode 
[2]Mengikatkan produk ke pinggang dengan menghubungkan hip protector dengan fastening. 
 
Gambar 8. Pemasangan fastening pada hip protector 
[3]Menghubungkan kabel electrode pada disposable electrode di permukaan kulit. 
 
Gambar 9. Letak kabel electrode pada produk 
 
Kabel berwarna hitam dipasangkan pada disposable electrode yang terletak pada bagian belakang paha sebagai 
reference. 
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Gambar 10. Pemasangan kabel electrode 
[4]Mengunci kuncian di kaki yang berupa webbing dengan velcro. [5]Menekan tombol ON/OFF di bagian kanan 
lumbar support. 
 
Gambar 11. Fastening pada kaki dan tombol ON/OFF pada produk 
Penutup 
Selama proses penelitian hingga proses desain berlangsung, ditemui hambatan dalam merealisasikan desain karena 
masih terbatasnya perangkat berteknologi yang sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan. Karena keterbatasan itulah 
tidak dapat diwujudkan sebuah prototype dimana produk dapat beroperasi dan digunakan. Namun bisa didapatkan 
sebuah kesimpulan bahwa teknologi-teknologi yang sudah ada saat ini dapat diterapkan dengan sedikit pengembangan 
dan penyesuaian. 
Perkembangan alat bantu berjalan ke depannya akan didominasi oleh alat yang menggunakan perangkat berteknologi. 
Hal ini disebabkan karena terjadi perubahan generasi lansia dan juga makin melonjaknya populasi lansia di Indonesia. 
Adanya perubahan trend dan gaya hidup juga membuat masyarakat dengan mudah menerima teknologi baru. Oleh 
karena itu, prospeknya sangat bagus jika dikembangkan dan dimodifikasi menjadi sebuah produk fashion. Alat ini 
sangat tepat digunakan untuk menciptakan gaya hidup baru di kalangan lansia karena alat dapat digunakan dalam 
keseharian lansia, tidak hanya sebagai alat terapi 
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